BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian yang telah dilakukan
tentang Sistem Informasi Geografis Pemetaan Objek Pajak Bumi dan Bangunan

Kota Gorontalo, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan menggunakan aplikasi ini, proses pemetaan atau digitasi Objek Pajak
Bumi dan Bangunan dapat dilakukan dengan menggambar bidang atau objek
pajak bumi dan bangunan secara langsung pada aplikasi dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan Openlayers Javascript Library.

2. Staf dapat dengan mudah melakukan proses pemetaan atau proses digitasi objek
pajak dari peta analog ke peta digital dan juga masyarakat dapat dengan mudah
mencari lokasi objek pajak beserta informasi dari objek pajak berdasarkan
nomor objek pajak atau nama subjek pajak.

3. Kelemahan aplikasi ini yaitu belum semua objek pajak bumi dan bangunan
berada dalam sistem ini karena peneliti masih berfokus pada objek pajak yang
berada dikelurahan Dulomo Selatan.

5.2 Saran

Baik sebagai referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya, peneliti
memberi saran agar selanjutnya dapat menambahkan fitur-fitur aplikasi yang
mungkin dapat berguna dalam proses pemetaan objek pajak dan juga dalam
pengelolaan data objek pajak. Dan juga disarankan sistem ini dikembangkan
kedalam versi Android agar dapat digunakan pada smarpthone dan tablet dengan
memanfaatkan fungsi GPS pada smartphone dan tablet sehingga lebih mudah

dalam pencarian lokasi penggambaran.
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